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Abstrak

Kepemimpinan karismatis adalah kepemimpinan yang berdasarkan
kepercayaan, kepatuhan, dan kesetiaan para pengikutnya. Ini timbul dari
kepercayaan yang penuh kepada pemimpin yang dicintai, dihormati dan
dikagumi. Hal yang menarik dari Khatib Abdul Munaf Imam Maulana adalah
mengenai karya-karya dan:posisinya dalam pusaran jaringan tarekat Syattariah di
Minangkabau (1943-2006). Penelitian ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan
bagaimana dinamika, posisi dan strategi Khatib Abdul Munaf Imam Maulana
dalam mengembangkan tarekat Syattariyah di Minangkabau.Metode yang
digunakan adalah metode sejarah yang meliputi heuristik, kritik, interpretasi, dan
historiografi. Selain sumber tertulis, data juga didapat melalui sumber lisan, yaitu
mewawancarai orang-orang yang dekat dan mengetahui tentang kehidupan
seorang Khatib Abdul Munaf Imam Maulana.

Dari hasil penelitian yang dilakukan diperoleh informasi bahwa Khatib
Imam Maulana Abdul Munaf lahir di Batang Kabung Koto Tangah Padang. la
seorang ulama yang mendedikasikan dirinya berpuluh-puluh tahun untuk
berdakwah, secara lisan maupun tulisan. Di bidang kepenulisan, ia telah menulis
23 naskah Islam, baik yang berbahasa Arab maupun berbahasa melayu. Hal ini
membuktikan bahwa surau di Minangkabau sangat potensial sebagai media
pendidikan, karena di surau juga hidup dan berkembang tradisi intelektual berupa
penyalinan dan penulisan naskah-naskah terutama naskah Islam.Mengenai ajaran
dan amalan dalam tarekat Syattariah, Khatib Abdul Munaf Imam Maulana selalu
menegaskan dan berusaha meluruskan' stigma terhadap ajaran-dan amalan dalam
tarekat Syattariah. Tidak ‘adanya ajaran Wihdatul Wujud'dalam tarekat Syattariah
yang dianutnya, merupakan bantahan langsung Khatib Abdul Munaf Imam
Maulana. Dalam karya-karyanya yang ditulisnya, Khatib Abdul Munaf Imam
Maulana menjelaskan secara terperinci perbedaan ajaran Wihdatul Wujud dengan
Wahdatul Syuhud. Pembenaran akan ajaran Wahdatul Syuhud merupakan
pedoman dasar Khatib Abdul Munaf Imam Maulana dalam melakukan amalan
dalam tarekat Syattariah hingga akhir hayatnya. Pedoman ini akan terus
digunakan dan selalu dipegang erat oleh murid, serta pengikutnya sekarang
maupun untuk masa yang akan datang.
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